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use of Google Classroom applications to attract and train students' skills in writing
literacy in Indonesian learning, particularly writing anecdotal texts. The method
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ABSTRAK

Ketika siswa diberi tugas, terkadang ada siswa yang tidak merespon. Pada
kenyataannya, guru belum memberikan inovasi pembelajaran yang kreatif kepada
siswa. Alhasil, tugas tidak dikerjakan sesuai dengan instruksi guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan aplikasi Google Classroom sehingga
dapat menarik minat dan melatih keterampilan siswa dalam literasi menulis pada
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis teks anekdot. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Adapun cara memperoleh
data tersebut dengan melakukan wawancara mendalam menggunakan alat
perekam, kemudian mengumpulkan data melalui angket untuk mendapatkan data
yang valid dari siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN Samarinda
yang terdiri dari pencapaian tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa senang menggunakan aplikasi Google Classroom
sebagai media pembelajaran teks anekdot karena dapat menulis secara kreatif
dan ingin aplikasi tersebut tetap digunakan untuk berbagi ide. Namun,
penggunaan aplikasi Google Classroom juga diperlukan jaringan internet yang
baik.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran online sangat memerlukan keaktifan dan partisipasi belajar
siswa (Nurhayati, 2020). Aktivitas belajar perlu dirancang oleh guru sehingga
pembelajaran menjadi efektif. Namun, terkadang guru hanya menyampaikan
materi kepada siswa dengan cara yang kurang menarik minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa diharapkan dapat menciptakan atau menulis
teks anekdot secara kreatif. Sementara, guru hanya menyampaikan materi
yang ada pada buku teks tanpa memberi contoh teks anekdot ciptaan guru
dengan media pembelajaran yang menarik, sehingga indikator pencapaian
kompetensi yang ditentukan tidak tercapai. Memanfaatkan media pembelajaran
yang mendukung diharapkan dapat membantu mengatasi masalah belajar
siswa (Kristiawan et al., 2021).

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Kaviza (2020), dapat diketahui
bahwa aplikasi Google Classroom mempunyai kekuatan tersendiri untuk
membuat pembelajaran jarak jauh lebih berkesan. Hal ini bertujuan untuk
membentuk kemahiran murid dalam menggunakan teknologi pada abad ke-21
agar dapat bersaing peringkat global. Oleh karena itu, guru-guru diharapkan
menggunakan aplikasi Google Classroom. Hasil penelitian Kaviza
menunjukkkan bahwa kesediaan murid dalam penggunaan aplikasi Google
Classroom sebagai platform pembelajaran sejarah berada pada tahap yang
sederhana (Kaviza, 2020).

Selanjutnya, dari penelitian yang dilakukan oleh Ardhana (2021),
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran menggunakan aplikasi Google
Classroom dapat membantu mahasiswa sebagai penunjang pembelajaran
digital di era pendidikan berbasis teknologi informasi. Hal ini dapat diketahui
dengan adanya peningkatan persepsi terhadap pendidikan tanpa menggunakan
kertas (Paperless Education), pembelajaran bervisi kimia hijau (green cemistry),
literasi digital individu (individual digital literation), dan stimulus lingkungan
pembelajaran (Learning Environment Stimulus). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada peningkatan pembelajaran mahasiswa dalam
memanfaatkan penggunaan aplikasi Google Classroom (Ardhana, 2021).

Penelitian berikutnya adalah Soni et al. (2018), menunjukkan bahwa
memberikan pengenalan kepada guru-guru tentang penggunaan aplikasi
Google Classroom dapat membuat pembelajaran lebih efektif. Media
pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam membuat dan membagikan
tugas kepada setiap siswa meskipun jarak jauh tanpa menggunakan kertas
sehingga, siswa dapat menyimak dan membaca materi dari aplikasi tersebut.
Dari penelitian ini juga dapat diketahui bahwa pemanfaatan teknologi informasi
menggunakan aplikasi Google Classroom dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan guru-guru.(Soni et al., 2018b)

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Fauziah, Suryani, & Syahrizal
(2019), menunjukkan bahwa para guru peserta belum mengenal aplikasi
Google Classroom. Oleh karena itu, guru antusias dan tertarik dalam
penggunaan classroom. Guru dapat mengetahui platform yang akan digunakan
untuk pembelajaran berintegrasi blanded learning. Hal ini dapat memudahkan
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guru dalam mengelolah tugas siswa dan memberikan umpan balik secara
efektif kepada siswa. Namun, untuk pemanfaatan teknologi informasi diperlukan
fasilitas koneksi internet yang stabil supaya dapat mendukung kelancaran
proses pembelajaran dalam penggunaan aplikasi Google Classroom.

Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2020), penelitian ini
menunjukkan bahwa masih kurangnya guru yang menggunakan aplikasi
Google Classroom disebabkan karena akibat dari keterbatasan sarana dan
prasarana teknologi di lingkungan sekolah masing-masing. Kemudian
pembelajaran berbasis teknologi ini tentu membutuhkan ruang kelas yang baik
dan memiliki sarana dan prasarana yang memadai seperti aliran listrik dan
koneksi internet dan adanya larangan terhadap siswa untuk membawa
handphone ke sekolah dengan alasan dapat mengganngu konsentrasi belajar.
Dari penelitian ini dapat diketahui juga bahwa pelatihan berjalan dengan baik
dan peserta pelatihan antusias dalam proses penyampaian materi dan praktik
(Kurniawan et al., 2020).

Dari beberapa penelitian sebelumnya, dapat dipahami bahwa pembelajaran
menggunakan aplikasi Google Classroom perlu diperkenalkan dan diterapkan
kepada siswa mengingat di era revolusi industri 4.0 pada abad 21 dunia
pendidikan semakin mengarahkan orientasinya pada teknologi. Hal ini
disebabkan, pada abad 21 ini siswa diharapkan mampu untuk menguasai 4C
yaitu communication, collaboration, critical thinking, dan innovation (Songkram
et al.,, 2021). Untuk mencapai 4C tersebut guru perlu tetap menggunakan
aplikasi Google Classroom melalui akun belajar yang telah dilengkapi dengan
Google Meet sehingga guru dan siswa dapat berkomunikasi lisan dengan
media tersebut.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut, maka peneliti melakukan
penelitian mengenai efektifitas penerapan aplikasi Google Classroom dalam
pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa di SMK Negeri di Samarinda. Selain
itu, penelitian tentang penerapan aplikasi Google Classroom yang
mengkhususkan pada literasi menulis anekdot pembelajaran bahasa Indonesia
belum pernah dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan penggunaan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SMK Negeri se-Kota Samarinda; (2) mendeskripsikan
efektivitas penggunaan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMK Negeri se-Kota Samarinda; (3) menggali kesulitan yang
dihadapi oleh siswa pada penggunaan aplikasi classroom dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SMK Negeri se-Kota Samarinda; dan (4) menjelaskan
solusi yang diberikan oleh guru pada penggunaan aplikasi Google Classroom
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMK Negeri se-Kota Samarinda.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis
penelitian penerapan aplikasi Google Classroom. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis isi kualitatif (qualitive content analysis). Penelitian
ini menjadikan peneliti sebagai faktor kunci dalam proses memperoleh data
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secara kualitatif, dengan tujuan supaya dapat memperoleh data-data yang
kredibel, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah metodologis.
Analisis di sini adalah suatu cara untuk memperoleh, menganalisis, dan
menyajikan hasil wawancara siswa dalam penerapan aplikasi Google
Classroom. Wawancara yang dimaksud adalah segala sesuatu yang ditanggapi
atau direspon oleh siswa sesuai dengan pertanyaan peneliti. Adapun subjek
dalam penelitian ini adalah siswa yang terdiri dari pencapaian tinggi, sedang,
dan rendah. Peneliti memilih 3 kategori tersebut dengan triangulasi sumber 3
orang karena adanya masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia
berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar. Instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian adalah pedoman wawancara, angket, dan alat
perekam.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melakukan
wawancara dengan menggunakan alat perekam, kemudian mengumpulkan
data melalui angket untuk mendapatkan data yang valid. Apabila data telah
ditemukan maka akan dilakukan analisis. Teknik analisis data yang digunakan
menggunakan teknik analisis menurut Miles & Huberman (1992). Menurut Miles
& Huberman (1992), peneliti koleksi data terlebih dahulu, setelah data dikoleksi,
kemudian peneliti menyajikan data, selanjutnya reduksi data, dan terakhir data
diferivikasi dan dibuat simpulan.

Koleksi Data

) 4

Reduksi Data

Penyajian Data

$

Verifikasi Data/
Simpulan

| |

Gambar 1. Alur Teknik Analisis menurut Miles & Huberman
C. Pembahasan

Penerapan pembelajaran online, bukan suatu jenis pembelajaran yang
tanpa permasalahan dalam prosesnya. Ada beberapa permasalahan yang
biasa muncul dalam pembelajaran online. Pembelajaran elektronik (e-learning)
merupakan pendidikan jarak jauh yang khusus menggabungkan antara
teknologi elektronika dengan teknologi berbasis internet (Nurhayati, 2020).
Permasalahan yang biasa muncul pada pembelajaran menggunakan aplikasi
Google Classroom adalah penggunaan materi ajar, interaksi siswa, dan
suasana belajar.

Kurikulum 2013 menuntut terjadinya pembelajaran aktif dan kontekstual.
Aktif artinya pembelajaran yang dirancang agar siswa aktif dalam berpendapat,
aktif dalam berdiskusi, dan aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Hal ini merupakan upaya pembelajaran aktif pada langkah-langkah
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pembelajaran seorang guru harus mengawali dengan pembagian kelompok
belajar. Kontekstual adalah sebagai pembelajaran yang bermakna yang dapat
diterapkan dan bermanfaat pada kehidupan sehari-hari.

Pada abad 21 ini, berkembangnya teknologi dengan berbagai macam
bentuk media, alat, dan bahan dalam digital berkembang pesat. Bahkan bentuk
pembelajaran pun dilakukan secara online. Melalui pembelajaran tidak terbatas
oleh ruang dan waktu. Interaksi antara guru dan siswa berlangsung kapanpun
dan di manapun. Pembelajaran daring menjadi keuntungan tersendiri bagi guru
dan siswa yang dapat menjadikan siswa semakin aktif dalam mengontruksi ilmu
pengetahuan.

Pembelajaran menggunakan aplikasi Google Classroom dapat dijadikan
solusi pembelajaran jarak jauh jika tidak memungkinkan untuk pembelajaran
luring (Syarifudin, 2020). Penggunaan aplikasi ini harus sesuai dengan materi
yang tepat karena apabila penggunaannya tidak tepat atau tidak sesuai maka
hal tersebut tidak menguntungkan. Faktor yang perlu diperhatikan para guru
dalam penggunaan aplikasi pembelajaran adalah psikologi siswa, keterlibatan
pembelajar (sukarela, terpaksa). Semua hal tersebut merupakan implikasi dan
pemahaman teori belajar dan faktor-faktor yang harus diperhatikan pada
kemampuan bahasa.

Pedagogi merupakan cara guru mempresentasikan bahan pengajarannya
kepada siswa, cara guru menggunakan teknik dan sistem mengajar. Hal ini
menentukan psikologi kelompok dipraktikkan, pengelolaan pengajaran yang
dilakukan oleh guru bahasa Indonesia.

Seorang guru harus menyusun terlebih dahulu materi pembelajaran yang
sesuai. Materi pembelajaran diturunkan dari indikator pencapaian kompetensi,
sehingga yang disajikan oleh guru sesuai standar isi pada kurikulum 2013.
Guru harus memperhatikan bahwa materi pembelajaran daring juga harus tetap
mempertimbangkan teori kontruktivisme yang menjadikan siswa berperan akiif.
Oleh karena itu, materi yang disajikan bukanlah materi yang kompleks atau
materi yang utuh, tetapi materi-materi dalam bentuk stimulus sebagai solusi
untuk siswa menyusun sebuah simpulan dari kompetensi yang akan dikuasa.

Salah satu media Pembelajaran daring (online) di masa pandemi adalah
aplikasi Google Classroom. Google memperkenalkan platform ini pada tahun
2014 khusus digunakan sebagai alat untuk membantu pelaksanaan
Pembelajaran (El Fauziah et al., 2019). Aplikasi Google Classroom merupakan
produk google yang dapat dimanfaatkan untuk belajar dari rumah. Aplikasi
berbasis koneksi internet ini dapat digunakan dengan cara yang sangat mudah
tanpa harus tatap muka di suatu ruang kelas dan hanya mengandalkan jaringan
yang stabil. Guru bisa mengelola semua dokumen yang dibutuhkan siswa
dalam pembelajaran. Dokumen pembelajaran dapat disimpan di google drive,
seperti google dokumen, spreedsheet, dan sebagainya. Adanya jaringan
internet maka proses pembelajaran dapat berlangsung. Peserta didik dapat
menggunakan jaringan internet menyelesaikan pelajaran secara berurutan,
bekerja sama satu sama lain secara kolaboratif untuk menciptakan tugas
literasi menulis teks anekdot mereka saat berkomunikasi secara online
(Songkram et al., 2021).

Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya 239
Volume 5 Nomor 1s (2022): Special Issue



Herianti, R. Soe’oed, & Y. Hudiyono

a. Penerapan Aplikasi Google Classroom dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Penerapan aplikasi Google Classroom, yang dibutuhkan adalah akun
google. Sebagai guru, aplikasi Google Classroom dapat dimanfaatkan untuk
membuat tugas pekerjaan rumah untuk siswa. Namun, sebelum membuat
tugas guru hendaknya upload video pembelajaran terlebih dahulu yang menjadi
acuan siswa untuk mengerjakan tugas. Saat mengunggah tugas, guru dapat
mengunggah dokumen yang diperlukan untuk dibaca atau dikerjakan siswa.
Siswa akan menerima pemberitahuan email tentang tugas baru. Para siswa
menyerahkan tugas setelah selesai, kemudian guru dapat menilai tugas siswa.
Guru dapat menyampaikan pengumuman tugas dan siswa mengomentari tugas
dan pengumuman tersebut.

Langkah-langkah penerapan aplikasi Google Classroom sebagai berikut.
Aplikasi Google Classroom dapat diunduh di Google Play Store pada android
atau iOS. Unduh dan pasang terlebih dahulu sebelum mengakse aplikasi
Google Classroom. Sedangkan jika ingin diakses menggunakan laptop atau
komputer, langkah-langkahnya adalah (a) buka browser internet lalu ketikkan
‘classroom.google.com’ di kolom alamat url lalu tekan ‘Enter’ atau klik saja link:
Google Classroom; (b) pilih akun Google yang akan dipakai, klik ‘Continue’,
maka akan masuk ke laman utama Google Classroom; (c) untuk join kelas,
silakan klik tanda tambah “+” pilih ‘Join Class’; dan (d) isikan kode (yang
sebelumnya sudah kita dapatkan dari teman atau guru) lalu klik ‘join’.

b. Efektifitas Penerapan Aplikasi Google Classroom

Salah satu pembelajaran online yang digunakan saat ini adalah aplikasi
Google Classroom (Soni et al., 2018a). Media pembelajaran ini merupakan
kelas online yang memudahkan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
jarak jauh. Aplikasi Google Classroom digunakan di SMKN Samarinda selama
pandemi meskipun aplikasi ini telah ada sebelum terjadi wabah penyakit covid
19. Namun, penerapan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran
terkadang masih kurang efektif. Sehingga peneliti menerapkan media ini
menggunakan bahan ajar berbasis kontekstual dengan tujuan agar dapat
memudahkan peserta didik dalam menulis secara kreatif berdasarkan contoh
karya guru yang telah dibuat dalam video pembelajaran melalui aplikasi
bandicam sebagai media dalam proses pembuatan video pembelajaran
tersebut. Setelah guru membuat video pembelajaran, kemudian diupload ke
google drive dan mengirimkan bahan ajar tersebut kepada siswa melalui
aplikasi Google Classroom yang dapat disimak oleh peserta didik di manapun
dan kapanpun. Hal ini dilakukan mengingat adanya peserta didik yang
terkadang tidak memiliki kuota atau terkendala jaringan saat jam pelajaran
berlangsung. Selain itu, peserta didik dapat menyimak kembali video tersebut
apabila ingin lebih memahami struktur dan kaidah kebahasaan dalam menulis
anekdot.
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c. Kesulitan yang Dihadapi oleh Siswa

Pada saat pembelajaran, masih ada siswa yang kesulitan dalam
mengakses aplikasi Google Classroom. Hal ini disebabkan karena faktor
jaringan yang kurang bersahabat di lingkungan tempat tinggal peserta didik
tersebut serta adanya siswa juga yang tidak memiliki kuota yang cukup untuk
mengikuti pembelajaran online (Al Mawangir & Puspita, 2021). Sehingga,
pembelajaran tidak dapat diikuti oleh semua siswa sesuai jadwal pembelajaran.
Selain itu, guru juga hanya mengarahkan peserta didik untuk mempelajari satu
sumber buku teks dan tidak membuat bahan ajar yang berbasis kontekstual
yang memudahkan peserta didik untuk menuangkan idenya dalam tulisan.
Alhasil, tugas tidak diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Adapun peserta didik yang mengirimkan tugas tapi tidak sesuai dengan struktur
dan kaidah kebahasaan teks anekdot sebagai syarat dalam produk menulis
tersebut serta beberapa peserta didik hanya menyajikan tugas dari karya orang
lain.

12%

88%

mSetuju = Tidak setuju

Gambar 2. Penerapan Aplikasi Google Classroom

Setelah melalui proses pembelajaran dengan penerapan aplikasi Google
Classroom, 88% siswa mengatakan setuju yaitu siswa yang memiliki nilai
kategori tinggi dan sedang karena dapat mengerjakan tugas di mana saja yang
memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh serta dapat
menghemat waktu dan tenaga. Pada gambar tersebut dapat juga diketahui
bahwa 12% siswa tidak setuju yaitu siswa yang memiliki nilai kategori rendah
karena kendala jaringan internet dan kuota yang menyulitkan mereka untuk
mengikuti pembelajaran dan mengupload tugas yang diberikan oleh guru.
Selain itu, masih belum paham dalam menggunakan aplikasi Google
Classroom.

Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya 241
Volume 5 Nomor 1s (2022): Special Issue



Herianti, R. Soe’oed, & Y. Hudiyono

d. Solusi yang Perlu Diberikan oleh Guru

Melihat masalah sebelumnya dalam pembelajaran literasi menulis teks
anekdot tersebut, maka solusi yang diberikan guru adalah memberikan bahan
ajar yang berbasis kontektual yang merupakan karya guru serta mengarahkan
peserta didik untuk kolaboratif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Pembelajaran kolaboratif dapat memotivasi peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar dari rumah. Hal ini ditemukan berdasarkan hasil wawancara
bahwa siswa sulit jika belajar sendiri. Peserta didik yang memiliki kemampuan
memahami materi serta memiliki jaringan internet yang stabil, dapat menjadi
tutor sebaya untuk temannya yang lambat memahami materi dan dari hal
tersebut mereka dapat berbagi ide dan gagasan untuk menulis teks anekdot.

Latihan soal diuji cobakan pada kelompok kecil sejumlah 5 siswa. Uji
kelompok besar diikuti 25 siswa. Subjek penelitiannya terdiri dari 30 siswa dari
kelas X Akuntansi 2. Dari hasil uji coba tersebut diambil data dari ranah kognitif
setelah melaksanakan proses pembelajaran menulis teks anekdot. Adapun
hasil uji coba tersebut dapat dilihat pada diagram pada Gambar 3.

Password
5 jawaban

6

5 (100%)

ujit

Password
25 jawaban

30

23 (92%
2 (92%)

1(4%) 1 (“1%)

Password: uji1 uji1 uji1

Gambar 3. Hasil Uji Coba Pengetahuan
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Gambar 4. Nilai Kategori Tinggi, Sedang, Dan Rendah

Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui bahwa siswa yang mencapai nilai
tinggi lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang memiliki nilai sedang.
Sama halnya siswa yang memiliki nilai sedang, lebih banyak pula dibandingkan
siswa yang mencapai nilai rendah. Maka dapat dikatakan bahwa, pembelajaran
efektif dalam penerapan aplikasi Google Classroom.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu di
antaranya adalah Kaviza (2020), Ardhana (2021), Soni (2018) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan aplikasi Google Classroom
lebih efektif. Menurut Fauziah, Suryani, & Syahrizal (2021) dan Kurniawan
(2020) juga mengungkapkan bahwa guru dan siswa antusias dalam
penggunaan aplikasi Google Classroom. Aplikasi Google Classroom
merupakan media pembelajaran yang menyenangkan dan merupakan solusi
dari pembelajaran daring khususnya dalam literasi menulis teks anekdot.
Penggunaan alat bantu pembelajaran sangat diperlukan (Sari et al., 2017).
Media ini dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran atau
bahan ajar yang telah dibuat guru secara kreatif dengan berbasis kontekstual
sehingga memudahkan siswa untuk berpikir secara kreatif. Karena pada
hakikatnya guru ditiru oleh siswa maka video pembelajaran yang dibuat oleh
guru harus menarik agar dapat membantu siswa untuk menulis teks anekdot
secara kolaboratif. Tujuan pembuatan video pembelajaran guru di sini adalah
supaya dapat menginspirasi siswa untuk menulis secara kreatif. Selain itu,
mengirimkan video pembelajaran kepada siswa melalui aplikasi Google
Classroom, pembelajaran dapat diikuti oleh siswa di manapun dan kapanpun
sehingga apabila siswa tidak memiliki kesempatan pada waktu tertentu karena
faktor jaringan atau tidak adanya kuota, pembelajaran tetap diikuti secara efektif
(Rahman et al., 2021). Hal ini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa berdasarkan hasil wawancara peneliti yang menyatakan bahwa
penerapan aplikasi Google Classroom tetap digunakan dalam pembelajaran
daring karena memudahkan siswa dalam mengirim tugas yang telah diberikan
oleh guru dan siswa juga memahami materi yang disampaikan oleh guru dari
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video pembelajaran tersebut. Selain itu, adanya temuan efektifitas penerapan
aplikasi Google Classroom menggunakan bahan ajar berbasis kontekstual
dalam pembelajaran literasi menulis anekdot. Penelitian ini juga mendapatkan
hasil belajar yang lebih efektif dibandingkan dengan tidak menggunakan media
pembelajaran yang dapat menginspirasi siswa dalam menulis secara kreatif.
(Mubarok & Kartika, 2019) menyatakan bahwa indikator suatu pembelajaran
tercapai apabila ada perubahan yang dialami peserta didik ke arah yang lebih
baik.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan respon siswa dalam penerapan aplikasi
Google Classroom untuk pembelajaran menulis kreatif, ternyata dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran daring
dengan bahan ajar berbasis kontekstual sehingga memudahkan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Penerapan aplikasi Google Classroom dalam
pembelajaran daring khususnya literasi menulis anekdot belum pernah diteliti.
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